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terselesaikan. Modul ini dibuat sebagai panduan bagi mahasiswa yang memprogramkan
matakuliah “Administrasi Sistem Jaringan” di Program Studi Teknologi Informasi,

Universitas Bumigora.
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PENDAHULUAN

Adapun kebutuhan perangkat keras (hardware) dan lunak (software) yang diperlukan

untuk dapat mengujicoba materi yang terdapat pada modul pelatihan ini adalah sebagai berikut:

A. Kebutuhan Hardware

Satu unit komputer dengan rekomendasi spesifikasi sebagai berikut:

1.
2.
3.
4.

CPU: 64 hit.
RAM: 8 GB.
Hard drive.

1 (satu) Network Interface Card.

B. Kebutuhan Software

1.

N

Proxmox Virtual Environment (VE) versi 8.0 yang dapat diunduh pada situs

Proxmox di alamat https://www.proxmox.com/en/downloads

Oracle VirtualBox versi 6.1 atau yang lebih baru.

Putty SSH Client yang dapat diunduh pada alamat https://www.putty.org/

Browser Chrome yang dapat diunduh pada alamat
https://www.google.com/chrome/.

Mikrotik Cloud Hosted Router (CHR) dan Winbox yang dapat diunduh pada
situs Mikrotik pada alamat https://mikrotik.com/download

Linux Container Image Templates untuk Proxmox yang dapat diunduh pada

alamat http://download.proxmox.com/images/system/

WinSCP untuk melakukan file transfer dari Windows ke Proxmox yang dapat

diunduh pada alamat https://winscp.net/eng/index.php

Selain itu juga diperlukan koneksi Internet untuk mengunduh perangkat lunak tersebut

dan ujicoba materi.
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BAB |
INSTALASI DAN KONFIGURASI PROXMOX VE 8.0

PADA ORACLE VIRTUALBOX 6.1

A. Rancangan Jaringan Ujicoba
Rancangan jaringan ujicoba terdiri dari 1 unit notebook dengan sistem operasi Windows
10 yang telah diinstalasi Oracle VirtualBox 6.1 sebagai hosted hypervisor, seperti terlihat

pada gambar berikut:

Network
192.168.169.0/24

Windows 10

Host Operating Proxmox VE 8.0
System (OS) Guest OS
VirtualBox Host-Only I ———— |
Network
2

Pada Oracle VirtualBox akan dibuat Guest Virtual Machine dengan Operating System (OS)
Proxmox VE 8.0. Alamat jaringan yang digunakan adalah 192.168.169.0/24 dengan alokasi
pengalamatan IP meliputi 192.168.169.1 untuk interface vmbr0 di Guest OS Proxmox dan
192.168.169.2 untuk interface VirtualBox Host-Only Network di Windows 10.

B. Instalasi Proxmox VE 8.0
Adapun langkah-langkah instalasi dan konfigurasi Proxmox VE 8.0 pada Oracle
VirtualBox 6.1 adalah sebagai berikut:
1. Jalankan aplikasi Oracle VirtualBox melalui Start > Oracle VM VirtualBox > Oracle
VM VirtualBox.
2. Tampil aplikasi Oracle VM VirtualBox Manager. Untuk membuat virtual machine
baru, pilih menu Machine > New ..., seperti terlihat pada gambar berikut:
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¥¥ Oracle VM VirtualBox Manager
File = Machine 5Snapshot Help

% EE} New... Cirl+N

[,
db  Add.. e Crl+A

=N "'._,_;:' Settings... Ctrl+5

3. Tampil kotak dialog Create Virtual Machine untuk menentukan nama pengenal, lokasi
penyimpanan dan jenis serta versi dari sistem operasi yang ingin dibuat pada virtual

machine, seperti terlihat pada gambar berikut:

~J
X

: & (Create Virtual Machine

Name and operating system

Please choose a descriptive name and destination folder for the new
virtual machine and select the type of operating system you intend to
install on it. The name you choose will be used throughout VirtualBox to
identify this machine.

Name: |P’VE—8.0|
Machine Folder: | - C:\Users\PUTU\VirtualBox VMs w
Type: = En.
Version: |DtherfUnknown [ﬁ4~—bit)| - =N

Expert Mode Cancel

Lengkapi isian beberapa parameter berikut:

a. Name: dengan nama pengenal dari virtual machine, sebagai contoh PVE-8.0.

b. Machine Folder digunakan untuk menentukan lokasi penyimpanan file virtual
machine  yang  dibuat vyaitu secara default disimpan di
C:\Users\NamaLogin\VirtualBox VMs. NamaL ogin merupakan nama login
pengguna yang digunakan untuk akses ke sistem Windows, sebagai contoh
ASUS sehingga nilai pada dropdown Machine Folder adalah
C:\Users\PUTU\VirtualBox VMs. Apabila ingin menyimpan di lokasi lain
maka pilih Other... pada dropdown Machine Folder tersebut dan arahkan ke
lokasi direktori penyimpanan baru yang diinginkan.
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C.

Type digunakan untuk menentukan jenis sistem operasi yang akan diinstalasi
pada virtual machine yaitu Other.
Version digunakan untuk menentukan versi dari sistem operasi yang akan

diinstalasi pada virtual machine yaitu Other/Unknown (64 bit).

Klik tombol Next untuk melanjutkan.

4. Tampil kotak dialog Memory size untuk menentukan ukuran memori yang dialokasikan

bagi virtual machine yang dibuat. Sebagai contoh dialokasikan 3072 MB, seperti

terlihat pada gambar berikut:

~J
X

: & (reate Virtual Machine

Memory size

Select the amount of memory (RAM) in megabytes to be allocated to the
virtual machine.

The recommended memory size is 64 MB.

4 MB 16384 MB

Klik tombol Next > untuk melanjutkan.

5. Tampil kotak dialog Hard disk untuk menentukan virtual hardisk yang digunakan oleh

virtual machine yang dibuat. Secara default telah terpilih Create a virtual hard disk

now untuk membuat virtual hard disk bagi virtual machine baru yang dibuat, seperti

terlihat pada gambar berikut:
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6.

[ Pt

€ Create Virtual Machine

Hard disk

If you wish you can add a virtual hard disk to the new machine. You can
either create a new hard disk file or select one from the list or from another
location using the folder icon,

If you need a more complex storage set-up you can skip this step and make
the changes to the machine settings once the machine is created.

The recommended size of the hard disk is 2,00 GB.
(") Do not add a virtual hard disk

|@ Create a virtual hard disk now I
(") Use an existing virtual hard disk file

CSR 1000v-disk. vdi (Mormal, 8,00 GE) *

| Create I Cancel

Klik tombol Create untuk melanjutkan.

Tampil kotak dialog Hard disk file type untuk menentukan jenis file yang digunakan
untuk virtual hard disk baru yang dibuat. Secara default telah terpilih VDI (VirtualBox
Disk Image), seperti terlihat pada gambar berikut:

Create Virtual Hard Disk

Hard disk file type

Flease choose the type of file that you would like to use for the new virtual
hard disk. If you do not need to use it with other virtualization software you
can leave this setting unchanged.

I@ VDI (VirtualBox Disk Image) I
(") VHD (Virtual Hard Disk)
() VMDK {Virtual Machine Disk)

‘Expertiode [ next || cancel

Klik tombol Next untuk melanjutkan.

- ___________________________________________________________________________________________|
COPYRIGHT 2023 WWW.IPUTUHARIYADI.NET 5



PANDUAN PRAKTIKUM ADMINISTRASI SISTEM JARINGAN

7. Tampil kotak dialog Storage on physical hard disk untuk menentukan apakah file
virtual hard disk yang baru dibuat harus bertumbuh mengikuti penggunaan
(dynamically allocated) atau dibuat ke ukuran maksimumnya (fixed size). Secara

default telah terpilih Dynamically allocated, seperti terlihat pada gambar berikut:

4 >

= Create Virtual Hard Disk

Storage on physical hard disk

Flease choose whether the new virtual hard disk file should grow as it is used
(dynamically allocated) or if it should be created at its maximum size (fixed
size).

A dynamically allocated hard disk file will only use space on your physical
hard disk as it fills up {up to a maximum fixed size), although it will not shrink
again automatically when space on it is freed.

A fied size hard disk file may take longer to create on some systems but is
often faster to use.

l {®) Dynamically allocated
() Fixed size

Klik tombol Next untuk melanjutkan.
8. Tampil kotak dialog File location and size untuk menentukan lokasi dan ukuran virtual
hard disk yang dapat digunakan oleh virtual machine sebagai penyimpanan. Sebagai

contoh dialokasikan 40,00 GB, seperti terlihat pada gambar berikut:
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¥

-

X

€ Create Virtual Hard Disk

File location and size

Please type the name of the new virtual hard disk file into the box below or click
on the folder icon to select a different folder to create the file in.

C:\Users\PUTU\VirtualBox VMs\PVE-8.0\PVE-8.0 a

Select the size of the virtual hard disk in megabytes. This size is the limit on the
i amount of file data that a virtual machine will be able to store on the hard disk.

| v |
1 1 I I 1 1 I I 1 1 I I 1 1 I I 1 1 I 1

4,00 MB 2,00TB

Klik tombol Create untuk melanjutkan. Tunggu beberapa saat, proses pembuatan
virtual machine sedang dilakukan. Apabila proses pembuatan VM berhasil dilakukan
maka pada daftar dari Oracle VM VirtualBox Manager akan memperlihatkan VM
dengan nama pengenal PVE-8.0.

ﬁ Oracle VM VirtualBox Manager - o X ‘

viachine elp

i @@L

Mew  Settings Discard Start

@, REVASC-lABVM General Preview Ii

() Powered Off Name: PVE-8.0
Operating System: Other/Unknown (64-

bit)
[ea] PVE-5.3
@ Powered Off @ System

Base Memory: 3072 MB

Boot Order: Floppy, Optical, Hard Disk

Acceleration:  VT-%/AMD-V, Nested
Paging, PAE/NX

!J Display

Video Memory: 9 MB |
Graphics Controller: VBOXVGA

Remote Desktop Server: Disabled

Recording: Disabled
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9. Mengaktifkan nested VT-X/AMD-V di VirtualBox untuk VM dengan nama PVE-8.0.
Secara default fitur tersebut tidak dapat diaktifkan. Hal ini dapat diverifikasi dengan
mengakses PVE-8.0 - Settings melalui pemilihan Settings pada toolbar dari Oracle
VM VirtualBox Manager. Pada kotak dialog PVE-8.0 — Settings yang tampil, pilih
System pada panel menu sebelah kiri dan pada panel detail sebelah kanan memilih tab

Processor, seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut:

{83 PVE-8.0 - Settings ? X
B General System

@ System Motherboard =| Processor | Acceleration

- Display Processor(s): ' 1 S
_— 1CPU 8 CPUs

| » |

d Storage Execution Cap: W oo 2
(L\A Audio 1% 100%

Extended Features: Enable PAE/M
-J‘ Network |

i} Serial Ports
L7 usB

Shared Folders

T | User Interface

Enable Mested VT-3/AMD-V

Pengaktifan nested virtualization ini dapat dilakukan melalui command prompt
Windows yang dijalankan sebagai administrator (Run as administrator).

Pada kotak dialog command prompt yang tampil, lakukan eksekusi perintah cd
“C:\Program Files\Oracle\VirtualBox” untuk berpindah ke lokasi
direktori yang ~memuat instalasi  VirtualBox yaitu di  “C:\Program

Files\Oracle\VirtualBox”, seperti yang ditunjukkan oleh gambar berikut:

BN Administrator: Command Prompt

Silakan menyesuaikan jika lokasi direktori instalasi dari VirtualBox yang dimiliki
berbeda.

- ___________________________________________________________________________________________|
COPYRIGHT 2023 WWW.IPUTUHARIYADI.NET 8



Sintak perintah untuk mengaktifkan nested VT-X/AMD-V adalah VBoxManage
modifyvm <virtual_machine_name> --nested-hw-virt on dimana
<virtual_machine_name> merupakan nama virtual machine yang akan diubah yaitu
PVE-8.0. Sehingga perintah pengaktifan virtualisasi yang dieksekusi menjadi
VBoxManage modifyvm PVE-8.0 --nested-hw-virt on, seperti ditunjukkan pada
gambar berikut:

Microsoft Windows [Version 16
(c) Microsoft Corporation. All righ

>z \Windows\System32>cd "c:\Program Files\Oracle\VirtualBox"

:\Program Files\Oracle\VirtualBox:VBoxManage modifyvm PVE-8.8 --nested-hw-virt on

Tutup kotak dialog Command Prompt.

Kembali ke Oracle VM VirtualBox Manager maka akan tampil kotak dialog
VirtualBox — Question yang menginformasikan bahwa terdapat perubahan pada
pengaturan virtual machine sebagai dampak pengaktifan Nested Virtualization melalui
perintah yang dieksekusi pada command prompt, seperti terlihat pada gambar berikut:

f \ The machine settings were changed while you
\ ' were editing them. You currently have
unsaved setting changes.

Would you like to reload the changed settings
or to keep your own changes?

Reload settings | Keep changes

Klik tombol Reload settings untuk memuat ulang perubahan pengaturan yang
dilakukan pada virtual machine. Selanjutnya tampil kotak dialog VirtualBox —
Warning yang menginformasikan bahwa perubahan pada virtual machine telah

dijalankan, seperti terlihat pada gambar berikut:
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£ VirtualBox - Warning ? *

The virtual machine that you are
changing has been started. Only
certain settings can be changed while
a machine is running. All other changes
will be lost if you dose this window

now.

Klik tombok OK. Selanjutnya pada PVE-8.0 Settings yaitu di bagian Extended
Features dari Processor, pilihan Enable Nested VT-X/AMD-V telah tercentang (v)

yang menandakan bahwa fitur nested virtualization telah berhasil diaktifkan, seperti

terlihat pada gambar berikut:

& PVE-8.0 - Settings ? X
- General System
E System Maotherboard Processor Acceleration
: . ' -
! Display Processor(s): : . . . . . . | 1 =
— 1 CFU 8 CPUs
\ 2/ Storage i =
Execution Cap: ' 100% ¥
[} 1 1 1 I
1% 100%

Extended Features: ﬂ Enable PAE/NX

B Enable Nested VT-3/AMD-V

10. Mengubah pengaturan storage untuk mengarahkan ke lokasi penyimpanan file 1SO
dari Proxmox VE 8.0. Pada panel sebelah kiri dari PVE-8.0 Settings, pilih Storage

dan pada panel detail sebelah kanan yaitu di bagian Storage Devices, pilih Empty yang

ditandai dengan icon CD. Selanjutnya di bagian Attributes, klik pada icon CD dengan

tanda panah bawah - dari pilihan Optical Drive, seperti yang ditunjukkan pada

gambar berikut:

| (@ PVE-8.0 - Settings

-3
X

Storage

Storage Devices Attributes

!| @ Controller: IDE Optical Drive: IDE Secondary Deyj
Display R
2] PvE-s.0.vdi ] Live CD/DVD
F

| Storage [T——— Information

i Type: --

, (DJ Audio i .

Size: - |
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11.

Pada dropdown yang tampil, pilih Choose a disk file..., seperti terlihat pada gambar
berikut:

m Choose/Create a Virtual Optical Disk...

(] Choose a disk file... ~ ]

Rermowe Disk from Virtual Drive

Arahkan ke lokasi penyimpanan file 1SO dari Proxmox VE 8.0, sebagai contoh di
D:\Master\ proxmox-ve_8.0-2.iso0. Silakan menyesuaikan dengan lokasi file 1SO
yang tersimpan di komputer masing-masing. Pilih file dengan nama proxmox-
ve_8.0-2.iso yang terdapat di direktori tersebut dan klik tombol Open sehingga

hasilnya akan terlihat seperti pada gambar berikut:

& PVE-8.0 - Settings ? X
| - General Storage
E System Storage Devices ——— | Aftributes
! @ Controller: IDE Optical Drive:  IDE Secondary Devic ~ @
Display N
2 PvE-s.0.di (] Live CD/DVD
Storage @ proxmox-ve_8.0-2.iso Information
| nf\n . Type: Image

Mengubah pengaturan network adapter terkait jenis dan promiscuous mode. Pada
panel sebelah kiri dari PVE-8.0 Settings, pilih Network. Sedangkan pada panel detail
sebelah kanan yaitu di tab Adapter 1, klik pada dropdown Attached to dan pilih Host-
only Adapter, seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut:

- ___________________________________________________________________________________________|
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&) PVE-8.0 - Settings ? X
- General Network
E‘ System Adapter 2 Adapter 3 Adapter 4
! Display B cnable Networkada
Attached to: -
2/ Storage
| Name: JVirtualBox Host-Only Ethernet Adapter -
Qo Awio
| ! Network Adapter Type: \PCnet-FAST I (Am79C973) -
| Promiscuous Mode: hd
. @ Serial Ports
_ MAC Address: 0800279C6RFD @
ﬁy use @ cable Connected
D Shared Folders Port Forwardiog
Iﬁ User Interface
Cancel

Selanjutnya klik bagian Advanced dan pada dropdown Promiscuous Mode, pilih
Allow All. Klik tombol OK untuk menyimpan pengaturan.

12. Menjalankan VM dengan memilih PVE-8.0 pada daftar dari Oracle VM VirtualBox
Manager dan memilih Start pada toolbar, seperti yang ditunjukkan pada gambar
berikut:

FRY;

I
g @@ o
Mew  Settings Discardl Start

13. Tampil kotak dialog PVE-8.0 [Running] — Oracle VM VirtualBox dan didalamnya
menampilkan menu awal instalasi berupa Welcome to Proxmox Virtual Environment
yang digunakan untuk menentukan jenis instalasi yang akan dilakukan, seperti terlihat
pada gambar berikut:

- ___________________________________________________________________________________________|
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| m PVE-8.0 [Running] - Oracle VM VirtualBox — (] X

Proxmox WE 8.8 (iso release 2] - https:/ uuw. proxmox.coms

X PROXMOX

Welcome to Proxmox Virtual Environment

Install Proxmox WE (Graphical)

Install Proxmox YE (Console)

Advanced Options

enter: select, arrow keys: navigate, esc: back

L - Bl @@ e =G0 B right ar

Terdapat beberapa pilihan yang tampil yaitu Install Proxmox VE (Graphical) untuk
menginstalasi secara normal berbasis Graphical User Interface (GUI), Install
Proxmox VE (Console) untuk menginstalasi secara normal dengan antarmuka berbasis
teks, Advanced Options untuk menampilkan pilihan mode instalasi lebih lanjut yang
mendukung mode debug. Ketika mode debug akan membuka shell console pada
beberapa tahapan instalasi yang membantu melakukan debug jika terjadi kesalahan
dimana umumnya digunakan oleh developer, Rescue Boot (untuk memperbaiki sistem
Proxmox yang telah terinstalasi ketika tidak dapat melakukan booting dengan
normal), Test Memory (untuk melakukan pengujian pada RAM yang terpasang pada
komputer apakah berfungsi dan bebas dari kesalahan atau error). Secara default telah
terpilih Install Proxmox VE (Graphical). Tekan tombol Enter untuk melanjutkan

instalasi pada mode tersebut.

14. Tampil kotak dialog persetujuan lisensi “GNU Affero General Public License”,
seperti terlihat pada gambar berikut:

- ___________________________________________________________________________________________|
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Proxmox VE Installer

| XPROXMO

END USER LICENSE AGREEMENT (EULA)

END USER LICENSE AGREEMENT (EULA) FOR PROXMOX VIRTUAL ENVIRONMENT (PROXMOX
VE)

By using Proxmox VE software you agree that you accept this EULA, and that you have read
and understand the tems and conditions. This also applies for individuals acting on behalf of
entities. This EULA does not provide any rights to Support Subscriptions Services as software
maintenance, updates and support. Please review the Support Subscriptions Agreements for
these tems and conditions. The EULA applies to any version of Proxmox VE and any related
update, source code and structure (the Programs), regardless of the delivery mechanism.

1. License. Proxmox Server Solutions GmbH (Proxmox) grants to you a perpetual. worldwide
license to the Programs pursuant to the GNU Affero General Public License V3. The license
agreement for each component is located in the software component's source code and
pemnits you to run, copy, modify, and redistribute the software component (certain
obligations in some cases). both in source code and binary code ferms, with the exception of
certain binary only fimware components and the Proxmox images (e.g. Proxmox logo). The
license rights for the binary only fiware components are located within the components.
This EULA pertains solely to the Programs and does not limit your rights under, or grant you
rights that supersede, the license tems of any particular component.

2. Limited Warranty. The Programs and the components are provided and licensed "as is"
without warranty of any kind, expressed or implied, including the implied warranties of
merchantability, non-infringement or fitness for a particular purpose. Neither Proxmox nor its
affiliates warrants that the functions contained in the Programs will meet your requirements
or that the operation of the Programs will be entirely emror free, appear or perform precisely as
described in the accompanying documentation, or comply with regulatory requirements.

3. Limitation of Liability. To the maximum extent permitted under applicable law, under no

Abort Pravio

gree

D OkEs E RO B8

Klik tombol I Agree untuk menyetujui lisensi dan melanjutkan instalasi.
15. Tampil kotak dialog Proxmox Virtualization Environment (PVE) untuk memilih

Target hardisk sebagai lokasi instalasi, seperti terlihat pada gambar berikut:

| (il PVE-8.0 [Running] - Oracle VM VirtualBox D X W

Proxmox VE Installer

X PROXMO

Proxmox Virtual Environment (PVE) |

The Proxmox Installer automatically * Please verify the installation target

partitions your hard disk. It installs all required
packages and makes the system bootable from
the hard disk. All existing partitions and data
will be lost.

Press the Next button to continue the
installation.

The displayed hard disk will be used for the
installation.

Warning: All existing partitions and data will
be lost.

Automatic hardware detection
The installer automatically configures your
hardware.

Graphical user interface
Final configuration will be done on the

graphical user interface, via a web browser.

Target Harddisk: /dev/sda (40.00GiB, VBOX HARDDISK) v Options

Abort

Previous

|

Qokds ERIGRRma

Terlihat Target Hardisk yang telah terpilih adalah /dev/sda dengan kapasitas 40GB.

Installer Proxmox akan secara otomatis membuat partisi pada hardisk dan

COPYRIGHT 2023 WWW.IPUTUHARIYADI.NET
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menginstalasi paket-paket yang dibutuhkan serta membuat sistem dapat di boot dari
hardisk. Perhatian: keseluruhan partisi dan data akan hilang. Installer akan
menggunakan Logical Volume Manager (LVM) apabila file system yang dipilih adalah
ext3, ext4 atau xfs. Secara default telah terpilih ext4. Jika diperlukan dapat pula
dilakukan pengaturan jenis file system dan parameter LVM lainnya dengan menekan
tombol Options.
Klik tombol Next untuk melanjutkan instalasi.

16. Tampil kotak dialog “Location and Time Zone selection” untuk mengatur Country,

Time zone dan Keyboard Layout, seperti terlihat pada gambar berikut:

| i PVE-8.0 [Running] - Oracle VM VirtualBox — u] X l

X DRD MO Proxmox VE Installer

|
Location and Time Zone selection |
|

The Proxmex Installer automatically makes * Country: The selected country is used to
location-based optimizations, like choosing the choose nearby mirror servers. This will
nearest mirror to download files from. Also speed up downloads and make updates
make sure to select the correct time zone and more reliable.
keyboard layout.

* Time Zone: Autematically adjust daylight
Press the Next button to continue the saving time.
installation.

° Keyboard Layout: Choose your keyboard
layout.

|
e o |
Keyboard Layout = U.S. English - ‘
|
= ==

_ DoRSs EEEIEEw

Pada isian Country masukkan Indonesia. Sedangkan pengaturan zone waktu dapat
dilakukan dengan memilih menu dropdown dari parameter Time zone. Untuk Waktu
Indonesia Barat (WIB) pilih Asia/Jakarta, untuk Waktu Indonesia Tengah (WITA)
pilih Asia/Makassar, sedangkan Wilayah Indonesia Timur (WIT) pilih Asia/Jayapura.
Pilih Asia/Makassar. Klik tombol Next untuk melanjutkan.

17. Tampil kotak dialog Administration Password and E-mail Address untuk mengatur

Password dari user “root” dan E-mail, seperti terlihat pada gambar berikut:

- ___________________________________________________________________________________________|
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(8 PVE-8.0 Running] - Oracie VM Vit SRR

X PROXMO Proxmox VE Installer

Administration Password and Email Address ‘

Proxmox Virtual Environment is a full * Password: Please use a strong password.
featured, highly secure GNU/Linux system, It should be at least 8 characters long, and
based on Debian. contain a combination of letters, numbers,
and symbols.
In this step, please provide the root password.
¢ Email: Enter a valid email address. Your
Proxmox VE server will send important alert
notifications to this email account (such as
backup failures, high availability events,
etc.).

Press the Next button to continue the
installation.

Email | putu.hariyadi@gmail.com|

|
QoSS ERUIGERm

Pada isian Password dan Confirm, masukkan sandi login yang akan digunakan oleh
user “root”, sebagai contoh “12345678”. Sedangkan pada isian E-mail, masukkan
alamat untuk yang akan digunakan oleh Proxmox untuk mengirimkan notifikasi terkait
kegagalan backup, high availability events, dan lainnya, sebagai contoh
putu.hariyadi@gmail.com. Tekan tombol Next untuk melanjutkan instalasi.
18. Tampil kotak dialog Management Network Configuration untuk mengatur
konfigurasi jaringan. Lengkapi isian dari masing-masing parameter berikut:
a) Hostname (FQDN), masukkan nama komputer dengan format Fully Qualified
Domain Name, sebagai contoh pve.belajar.local.
b) IP Address (CIDR), masukkan alamat IP yang digunakan oleh Proxmox yaitu
192.168.169.1/24 sesuai dengan rancangan jaringan ujicoba.
c) Gateway, masukkan alamat gateway untuk komunikasi ke beda jaringan atau
ke Internet, sebagai contoh 192.168.169.254.
d) DNS Server, masukkan alamat server Domain Name System (DNS) untuk
mentranslasikan nama domain ke alamat IP dan sebaliknya, sebagai contoh
192.168.169.254.

seperti terlihat pada gambar berikut:
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m PVE-8.0 [Running] - Oracle VM VirtualBox = O X

| X PROXMO Proxmox VE Installer

Management Network Configuration

Please verify the displayed network * |IP address (CIDR): Set the main IP address
configuration. You will need a valid network and netmask for your server in CIDR
configuration to access the management notation.

interface after installing.

* Gateway: P address of your gateway or
After you have finished, press the Next button. firewall.

You will be shown a list of the options that you

chose during the previous steps. * DNS Server: |P address of your DNS server.

Management Interface: | enp0s3 - 08:00:27:9¢:6ffd (pcnet32) v

Hostname (FQDN): | pve.belajarlocal
IP Address (CIDR) | 192.168.169.1 /

Gateway: | 192.168.169.254

DNS Server: 192.168.169.254{ l

Abort Previous

FONSs |E@BIEBnmc

Tekan tombol Next untuk melanjutkan instalasi.

19. Tampil kotak Summary yang menampilkan rangkuman informasi pengaturan yang
telah dilakukan pada langkah-langkah sebelumnya, seperti terlihat pada gambar
berikut:

| i PVE-8.0 [Running] - Oracle VM VirtualBox - (m] X

X DRO MO Proxmox VE Installer

Summary

Please confirm the displayed information. Once you press the Install button, the installer will
begin to partition your drive(s) and extract the required files.

Filesystem: extd

Disk(s): /dev/sda

Country: Indonesia
Timezone: Asia/Makassar
Keymap: en-us

Email: putu.hariyadi@gmail.com
Management Interface: enp0s3
Hostname: pve

IP CIDR: 192.168.169.1/24
Gateway: 192.168.169.254
DNS: 192.168.169.254

|Autnmati(a|ly reboot after successful installation

Abert Previous Install

BONE s E @016
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Pada bagian bawah dari kotak dialog ini juga terdapat checkbox pengaturan
“Automatically reboot after successful installation” yang telah tercentang sechingga
setelah instalasi sukses dilakukan akan melakukan reboot secara otomatis.
Tekan tombol Install untuk memulai proses instalasi.

20. Tampil kotak dialog yang menampilkan proses pembuatan partisi, format hardisk dan

penyalinan paket-paket ke target hardisk, seperti terlihat pada gambar berikut:

| m PVE-8.0 [Running] - Oracle VM VirtualBox

X (=]={u 4\ [m) Proxmox VE Installer

Virtualization Platform

Open Source Virtualization Platform * Container Virtualization

Only 1-3% performance loss using OS
- Enterprise ready virtualization as compared to using a
- Central Management standalone server.
- Clustering
- Online Backup solution *  Full Virtualization (KVM)
- Live Migration Run unmodified virtual servers - Linux or
- 32 and 64 bit guests Windows.

Visit www.proxmox.com for additional
information and the Wiki about Proxmox VE.

create partitions

aeones @JEH&‘}@R@;W
Tunggu hingga proses instalasi selesai dan pada kotak dialog PVE-8.0 [Running] —
Oracle VM VirtualBox menampilkan kembali menu awal instalasi berupa Welcome

to Proxmox Virtual Environment, seperti terlihat pada gambar berikut:

Proxmox VE 8.9 (iso release 2) - https://uwuw.proxmox.com’

X PROXMOX

Welcome to Proxmox Virtual Environment

stall Proxmox VE (Graphical
Install Proxmox E (Console)

fdvanced Options

enter: select, arrow keus: navigate, esc: back
HoEEs ERD] - ®rgnan

- ___________________________________________________________________________________________|
COPYRIGHT 2023 WWW.IPUTUHARIYADI.NET 18



PANDUAN PRAKTIKUM ADMINISTRASI SISTEM JARINGAN

Hal ini terjadi VM melakukan boot dari CD yang mengarah ke file ISO Proxmox.
Untuk itu diperlukan penghapusan disk dari virtual drive dengan cara memilih menu
Machine > Settings maka akan tampil kotak dialog PVE-8.0 Settings.

Pada panel sebelah kiri dari PVE-8.0 Settings, pilih Storage dan pada panel detail
sebelah kanan yaitu di bagian Storage Devices, pilih proxmox-ve 8.0-2.iso yang

ditandai dengan icon CD. Selanjutnya di bagian Attributes, klik pada icon CD dengan

tanda panah bawah - dari pilihan Optical Drive, seperti yang ditunjukkan pada

gambar berikut:

h} PVE-5.3 - Settings ! * W

| !y General ‘ Storage ‘

E System Storage Devices — Attributes
@ Controller: IDE Optical Drive: IDE Secondary Devi @
!I Display ’
@) pvEs3Nd e CD/DVD

|
IK:i Storag : = < formation

(DJ Audio Type: Image I,\\,

Size: 641,78 MB
ﬂl Network Location: D:\Master\proxmox-ve_5.3... ‘

. Attached to: PVE-5.3
@ Serial Ports
Q uUse ‘
Ij Shared Folders
If] User Interface |

Pada dropdown yang tampil, pilih Remove Disk from Virtual Drive, seperti terlihat
pada gambar berikut:

\_a Choose/Create a Virtual Optical Disk...
[ Choose a disk file..

proxmox-ve_8.0-2.iso
mikrotik-6.49.8.iso
proxmox-ve_5.3-1.iso

@ Remove Disk from Virtual Drive |

CD di panel detail bagian Storage Devices telah berubah menjadi Empty. Tekan
tombol OK untuk menyimpan perubahan.

Selanjutnya lakukan reboot VM dengan cara memilih menu Machine > Reset maka
akan tampil kotak dialog VirtualBox — Question dengan pesan “Do you really want
to reset the following virtual machine?” yang mengkonfirmasi apakah ingin

melakukan reset virtual machine?, seperti terlihat pada gambar berikut:

- ___________________________________________________________________________________________|
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| '0 Do you really want to reset the following virtual
machines?

PVE-8.0

This will cause any unsaved data in applications
running inside it to be lost.

[ Do not show this message again

Tekan tombol Reset untuk melanjutkan proses tersebut maka VM akan melakukan
reboot.

21. Tunggu hingga proses reboot selesai dilakukan. Setelah proses reboot selesai dilakukan
maka akan tampak prompt login untuk otentikasi sebelum dapat mengakses sistem

Proxmox, seperti terlihat pada gambar berikut:

irtual Environment. Please use your web browser to
S ct to:

Konfigurasi selanjutnya dapat dilakukan melalui antarmuka web dari Proxmox yang
dapat diakses pada alamat http://192.168.169.1:8006.

C. Konfigurasi Client Windows 10

Adapun langkah-langkah konfigurasi yang dilakukan pada Client Windows 10 adalah
sebagai berikut:

1. Mengatur pengalamatan IP dan parameter TCP/IP lainnya melalui taskbar bagian pojok
kanan bawah dengan cara klik kanan pada icon Network dan pilih Open Network &

Sharing Center, seperti terlihat pada gambar berikut:
7:32

A R 0, %

2. Tampil kotak dialog Network and Sharing Center. Pilih Change Adapter Settings,

seperti terlihat pada gambar berikut:
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"-,L: Metwork and Sharing Center

- O X
L "-ﬁ » Control Panel + All Control Panel ltems » MNetwork and Sharing Center w Search Co... @
Control Panel Home View your basic network information and set up connections
l Change adapter settings I View your active networks

You are currently not connected to any networks,
Change advanced sharing

settings Change your networking settings

W Set up a new connection or network

Set up a broadband, dial-up, or VPN connection; or set up a router or access point.

@ Troubleshoot problems

Diagnese and repair network problems, or get troubleshooting information.

3. Tampil kotak dialog Network Connections. Klik dua kali pada VirtualBox Host-Only
Network, seperti terlihat pada gambar berikut:

& Network Connections — O b
M --@ <« Network and Internet » MNetwork Connections v O r
Organize « B~ M 0
~| | Ethemet ~| | Ethemet3
*g _ Metwork 76 *g Network cable unplugged
@27 TP-LINK Gigabit Ethernet USB Ad... 9§ @E7 Kaspersky Security Data Escort Ad...
L". INDIHOME1 L". INDIHOME2
S Disconnected o Disconnected
E WAN Miniport (PPTP) E WAN Miniport (PPTP)
L". INDIHOME3 ~| | Tailscale
S Disconnected k! ~ Tailscale
E WAN Miniport (PPTP) @ Tailscale Tunnel
— | VirtualBox Host-Only Network — | VMware Network Adapter VMnet1
kl! _ Enabled k! _ Enabled
@ VirtualBox Host-Only Ethernet Ad.. @ VMware Virtual Ethernet Adapter ...
= | VMware Network Adapter VMnet8 L_' Wi-Fi
| - .
%l! ~ Enabled e Disabled
VMware Virtual Ethernet Adapter ... Cualcomm Atheros QCAS3TT Wir...
10 items k=

4. Tampil kotak dialog VirtualBox Host-Only Network Status. Klik tombol Properties,
seperti terlihat pada gambar berikut:
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Lﬂ.] VirtualBox Host-Only Metwork Status *
General
Connection
IPv4 Connectivity: Mo network access
IPva Connectivity: Mo network access
Media State: Enabled
Duration: 00:13:43
Speed: 1.0 Gbps
Activity
= |
Sent —— &F ——  Received
Packets: 0 | 0
I GProperh’es || Q[)isable | | Diagnose |

5. Tampil kotak dialog VirtualBox Host-Only Network Properties. Pada bagian “This

connection uses the following items:”, klik dua kali pada pilihan Internet Protocol

Version 4 (TCP/1Pv4), seperti terlihat pada gambar berikut:

Networking  Sharing

Connect using:

lE] YirtualBox Host-Only Network Properties >

? WirtualBox Host-Only Ethemet Adapter

This connection uses the following items:

£

z‘¥F|Ie and Printer Sharing for Microsoft Networs ~
{?\ﬁdualﬂm NDI56 Bridged MNetworking Driver

T Npcap Packet Driver (NPCAF)

B 005 Packet Scheduler

|Ir|temet Pratocol Version 4 (TCP/IPv4)
| . Microsoft Network Adapter Multiplexor Protocol

4 Microsoft LLDP Protocol Driver LY

>

Install...

Description

Transmission Contral Protocol/Intemet Protocol. The default
wide area network protocol that provides communication
across diverse interconnected networks.

Uninstall

| 0K | Camcel |

6. Tampil kotak dialog Internet Protocol Version 4 (TCP/IPv4) Properties. Pilih Use the

following IP Address, seperti terlihat pada gambar berikut:

COPYRIGHT 2023 WWW.IPUTUHARIYADI.NET
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Internet Protocol Version 4 (TCP/IPv4) Properties >

General

You can get IP settings assigned automatically if your network supports
this capability. Otherwise, you need to ask your network administrator
for the appropriate IP settings.

() Obtain an IP address automatically
[@ Use the following IP address:}

IP address: [192.168 . 169. 2 ]
Subnet mask: [255.255.255. 0 |
Default gateway: | |

CObtain DNS server address automatically

(®) Use the following DMS server addresses:

Preferred DS server: | . . . |

Alternate DNS server: | . . . |

[ validate settings upon exit e

Cancel

Pada isian IP address:, masukkan 192.168.169.2. Sedangkan pada isian Subnet mask:,
masukkan 255.255.255.0. Klik tombol OK > OK > Close. Tutup kotak dialog Network
and Sharing Center.

7. Buka Command Prompt Windows dengan menekan tombol Windows+R. Pada inputan

form yang tampil, ketik““cmd” dan tekan tombol Enter.

5 Run x

Type the name of a program, folder, decument, or Internet

1= rescurce, and Windows will open it for you.
Open: [E 0

Cancel Browse...

8. Pada Command Prompt masukkan perintah “ipconfig/all | more” untuk memverifikasi

pengalamatan IP yang telah diatur, seperti terlihat pada gambar berikut:

Bl CAWINDOWS\system32\crmd.exe

t Windows

oft Cor

Tekan tombol spasi untuk menampilkan layar berikutnya. Pastikan adapter VirtualBox
Host-Only Network Adapter telah menggunakan alamat IP dan subnetmask yang telah

diatur pada langkah sebelumnya, seperti terlihat pada gambar berikut:
I ——
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BN CAWINDOWShsystem32hemd.exe

Ethernet adapter VirtualBox Host-Only Network:

Connection-specific DNS Suffix

De M .« « « « + +« « « « . i ViprtualBox Host-Only Ethernet Adapter

: BA-8B8-27-868-80-11
: No

Autoconfi

Lin 0C

Subnet M ..
Default Gateway
DHCPvE IAID . -
DHCPv6 Client DUID.
DNS Serwvers .

NetBIOS over Tcpip. . . . . . . . : Enabled

Tekan tombol g untuk keluar.

9. Verifikasi koneksi dari client Windows 10 ke VM Proxmox menggunakan perintah “ping

192.168.169.1” pada Command Prompt Windows, seperti terlihat pada gambar berikut:

BN CAWINDOWS\system32\cmd.exe
C:\Users\ASUS3ping 192.168.169.1

Reply from .168.1 1: time<ims TTL=64
Reply from .168.1 : 2 time=1ims TT

Reply from .168. 1 2 time<ims TTL=64
Reply from 192.168.169.1: by 2 time<ims TTL=64

B |

round trip times in milli-second
Minimum = @ms, Maximum = 1ms, Average = Bms

Terlihat koneksi ke VM Proxmox telah berhasil dilakukan.

D. Konfigurasi Proxmox VE 8.0

Adapun langkah-langkah untuk mengkonfigurasi Proxmox VE 8.0 melalui antarmuka

berbasis web adalah sebagai berikut:

1. Buka browser sebagai contoh menggunakan Chrome. Pada address bar dari browser,
masukkan URL https://192.168.169.1:8006. Hasil pengaksesan, seperti terlihat pada

gambar berikut:
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Privacy error X o+ o

<« C A Notsecure | httpsy//192.168.169.1:8006 e ¥ » 0 &

A

Your connection is not private

Attackers might be trying to steal your information from 192.168.169.1 (for example, passwords, messages,
or credit cards). Learn more

NET::ERR_CERT_AUTHORITY_INVALID

Q To get Chrome’s highest level of security, turn on enhanced protection

Back to safety

Tampil pesan peringatan “Your connection is not private”. Klik Advanced untuk
melanjutkan pengaksesan dan klik link “Proceed to 192.168.169.1 (unsafe)”, seperti
terlihat pada gambar berikut:

r hl

Privacy error x +

& C A Notsecure | https;//192.168.169.1:8006

Your connection is not private

Y
hx
>
=)
b

Attackers might be trying to steal your information from 192.168.169.1 (for example,
passwords, messages, or credit cards). Learn mare

NETzERR_CERT_AUTHORITY_INVALID

Q To get Chrome's highest level of security, turn on enhanced protection

This server could not prove that it is 192.168.169.1; its security certificate is not trusted by
your computer's operating system. This may be caused by a misconfiguration or an
attacker intercepting your connection.

[Proceed to 192.168.169.1 (unsafe)|

-
[«

Maka web interface dari konfigurasi Proxmox berhasil diakses, seperti terlihat pada
gambar berikut:

- ___________________________________________________________________________________________|
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r al

~ — ] X
x pve - Proxmox Virtual Environme X +
&« C A Notsecure | https://192.168.169.1:8006/#v1:0:18:4:::::: 2 ¥ # 0O 2

X PRO> MO virual Envir

Proxmox VE Login

User name:

Password:
Realm:  Linux PAM standard authentication
Language: English - English

Save User name: [_] Login

2. Pada kotak dialog otentikasi Proxmox VE Login, lengkapi isian “User name” dan
“Password”. Pada isian “User name”, masukkan “root”. Sedangkan pada isian
“Password”, masukkan sandi login dari user “root” yaitu 12345678, seperti terlihat

pada gambar berikut:

Proxmox VE Login

User name: | root ‘

Password: | ==s=*=

Realm: Linux PAM standard authentication
Language: English - English

Save User name: [ ] Login

Klik tombol Login.
3. Tampil kotak dialog “No valid subscription” yang menginformasikan bahwa Anda
tidak memiliki subscription yang valid untuk server ini, seperti terlihat pada gambar

berikut:

- ___________________________________________________________________________________________|
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-

N
3 pve - Proxmox Virtual Environme X + o

&« C A Notsecure | https:;//192.168.169.1:8006/#v1:0:18:4:xx::

B
b2
*
=]
be

No valid subscription

You do not have a valid subscription for this server. Please visit www proxmox.com to get a

list of available options

Pilihan jenis subscription dapat diakses lebih lanjut pada situs Proxmox di alamat
www.proxmox.com. Klik tombol OK.

4. Tampil halaman Server View dari Proxmox, seperti terlihat pada gambar berikut:

3¢ ove - Proxmox Virtual Environme X 4 B
€ C A Notsecure | https://192.168.169.1:8006/#v1:0:18:4:x:: e % ®» O &
X PROXMOX vitual Envronment 803 <-arcn & Documentation © CreaeCr | & root@pam
Server View B Datacenter @ Help
& Datacenter
B ove Search
P Q, Search
Type Description Disk usage Memory us CPUusage  Uptime Host CPU Host Mem Tags
& Summary
3 B node pve 15.0 % 358 % 4.7%of 1 00:06:42
Notes
222 sdn localnetwork (pve)
= Ci
Bust S storage  local (pve) 15.0 %
@ cepn S orage  localvm (pve) 00%
& Options.
= Storage
Backup
13 Replication
o Permissions
‘ »
8 custerion
Start Time End Time Node User name Description Status
Sep 14 053514 Sep 14 053514 pve rool@pam Start all VMs and Containers oK
Sep 13 1921:57 Sep 13192157 pve rool@pam Start all VMs and Containers oK

Selanjutnya Anda dapat melakukan aktivitas manajemen Proxmox seperti mengunggah
file image Template Linux Container atau file ISO image, pembuatan Virtual Machine
(Create VM) atau Container (Create CT) dan lain sebagainya.

5. Untuk keluar dari web interface konfigurasi Proxmox maka klik pada dropdown menu

root@pam di sebelah pojok kanan atas dan pilih Logout, seperti terlihat pada gambar
berikut:
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3¢ pve - Proxmox Virtual Environme X =+

& > C A Notsecure | https:y/192.168.169.1:8006/#v1:0:18:4z:

X PRO>MOX virtual Environment 80,3 scarch

& Documentation [ Eer =RV Y]

Server View v | # Datacenter 4 | My Settings
= & | Password
= Datacenter 1
Bb pve Search a |TFA
(€} Gzt & |color Theme
Type T Description Disk usage... Memory us CPU usage Uptime Host CPU ... Host
& Summary ‘B | Language
BEo node pve 15.0 % 358 % 5.0% of 1 00:07-22
O Notes

12 |®  Logout
225 sdn localnetwork (pve) _ 1
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BAB |1

MENONAKTIFKAN PESAN NOTIFIKASI “NO VALID
SUBSCRIPTION” PADA PROXMOX VE 8.0

Setelah berhasil melakukan “Instalasi dan Konfigurasi Proxmox VE 8.0 pada
Oracle VirtualBox” di bab sebelumnya maka selanjutnya akan dilakukan penonaktifan pesan
notifikasi “No Valid Subscription”. Pesan notifikasi ini akan selalu tampil ketika pengguna
telah berhasil melalui proses otentikasi login pada web interface Proxmox. Proses penonaktifan
pesan notifikasi tersebut memerlukan akses console atau remote access melalui Secure Shell
(SSH).

Adapun langkah-langkah penonaktifan pesan notifikasi tersebut melalui SSH adalah

sebagai berikut:

1. Jalankan aplikasi SSH Client, sebagai contoh menggunakan Putty. Tampil kotak dialog
Putty Configuration. Pada isian Host Name (or IP Address), masukkan alamat IP dari

Server Proxmox yaitu 192.168.169.1, seperti terlihat pada gambar berikut:

B3 PuTTY Configuration ? X
Category:
Q-Session | Basic options for your PuTTY session
~Logging Specify the destination you wantto connectto
= Terminal P ¥
--Keyboard HostName (or IP address) Bort
- Bell |192.168.169.1 | 22
- Features B ]
& Window Connection type:
- Appearance ©ssH (OSerial () Other  Telnet v
- Behaviour
- Translation Load, save or delete a stored session
[H-Selection Saved Sessions
- Colours
[=-Connection
- Data Default Settings Load
- Proxy =
[+-SSH Save
- Senal
- Telnet Delete
- Rlogin
- SUPDUP
Close window on exit:
() Always () Never © Only on clean exit

Klik tombol Open.
2. Tampil kotak dialog Putty Security Alert yang menampilkan pesan peringatan terkait

potensi pelanggaran keamanan, seperti terlihat pada gambar berikut:
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WARNING - POTENTIAL SECURITY BREACH!

The hostkey does not match the one PuTTY has cached for this server:
192.168.169.1 (port 22)
This means that either the server administrator has changed the

hostkey. or you have actually connected to another computer
pretending to be the server.

The new ssh-ed25519 key fingerprint is
ssh-ed25519 255 SHA256:Wa/3ZA29auifyvRE6ZTUNuHh4UWEZsSiBTF8i2J/uCs4

Ifyou were expecting this change and frust the new key. press
"Accept”to update PuTTY's cache and continue connecting.

Ifyouwantto carry on connecting but without updating the cache.
press "Connect Once"

If you wantto abandon the connection completely. press "Cancel”.
Pressing "Cancel" is the ONLY guaranteed safe choice

Help Mare info.. Connect Once Cancel

Klik tombol Accept untuk melanjutkan.
Tampil kotak dialog Putty yang meminta pengguna untuk melakukan proses otentikasi

login ke Server Proxmox, seperti terlihat pada gambar berikut:

Pada inputan login as:, masukkan “root” dan tekan tombol Enter. Selanjutnya tampil
inputan password:, masukkan “12345678” dan tekan tombol Enter. Apabila proses
otentikasi berhasil dilakukan maka akan tampil shell prompt #.

Mengubah parameter pada file ""[usr/share/javascript/proxmox-widget-
toolkit/proxmoxlib.js" yaitu: Ext .Msg.show ({ title: gettext('No valid
sub menjadi void ({ //Ext.Msg.show ({ pada baris 549 dari file tersebut. Selain itu
juga sekaligus membuat file backup dengan nama “proxmoxlib.js.bak” dan melakukan
restart service pveproxy.service untuk mengaktifkan perubahan yaitu dengan
mengeksekusi perintah berikut:

# sed -Ezi.bak "s/(Ext.Msg.show\ (\{\s+title: gettext\ ('No
valid sub) /void\ (\{ \/\/\1/g" /usr/share/javascript/proxmox-
widget-toolkit/proxmoxlib.js && systemctl restart

pveproxy.service
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5. Keluar dari SSH.
# exit

6. Memuverifikasi hasil penonaktifkan pesan notifikasi dengan mengakses web interface dari
Proxmox. Buka browser, sebagai contoh menggunakan Chrome. Pada address bar dari
browser, masukkan URL https://192.168.169.1:8006.

7. Tampil kotak dialog otentikasi Proxmox VE Login, lengkapi isian “User name” dan

“Password”. Pada isian “User name”, masukkan “root”. Sedangkan pada isian
“Password”, masukkan sandi login dari user “root” yaitu 12345678, seperti terlihat pada

gambar berikut:

Proxmox VE Login

User name: | root ‘

Password:

Realm: Linux PAM standard authentication

Language: English - English

Save User name:

Klik tombol Login. Pesan notifikasi “No Valid Subscription” tidak tampil. Pengguna
langsung diarahkan ke tampilan halaman Server View dari Proxmox, seperti pada gambar
berikut:

R —————
<« C A Motsecure | httpsy//192.168.169.1:8006/#y1:0:18:4 & % » 0 & ¢
roni 0.3 Search Documentation Create VM Create CT
Virtual Environment 8.0.3 a =
Server View B Datacenter @ Help
E2 Datacenter
Search
B pe Q, Search
I Type Description Diskusage.. Memoryus.. | CPUusage | Uplime Host CPU Host Mem 0
Summary
B node pve 150% 358% 47%of 1 00:06:42
3 Notes =
i sdn localnetwork {pve)
1
B Cluster = storage local (pve) 150 %
® Cepn
= storage  localvm (pve) 00%
& Options
& Storage
Backup
13 Replication
o Permissions
i
Start Time End Time Node User name escription Status
Sep 14 05:35:14 Sep 14 05 3514 pve rooti@pam Start all VMs and Containers oK
Sep 13 19.21.57 Sep 13 19.21.57 pve roolipam Start all VMs and Conlainers oK

Selamat Anda telah berhasil menonaktifkan pesan notifikasi “No Valid Subscription”
pada Proxmox VE 8.0.

COPYRIGHT 2023 WWW.IPUTUHARIYADI.NET 31


https://192.168.169.1:8006/

PANDUAN PRAKTIKUM ADMINISTRASI SISTEM JARINGAN

8. Untuk keluar dari web interface konfigurasi Proxmox maka klik pada dropdown menu

root@pam di sebelah pojok kanan atas dan pilih Logout, seperti terlihat pada gambar
berikut:

v = X
3¢ pve - Proxmox Virtual Environme X 4 o
&« C A Notsecure | https://192.168.169.1:8006/#v1:0:18:4x::: 2 Y » 0O 2
prDanx Virtual Environment 8.0.3 Search & Documentation & root@pam
Server View & Dotacenter 4+ | My Settings
£ Datacenter | & | Password
B pe Search a |TrA
’ & ST | | Golor Theme
g Type T Description Disk usage. Memory us CPU usage Uptime Host CPU Host
Summary W |Language
B> node pve 15.0 % 358 % 5.0% of 1 00:07-22
[ Notes vee ®  Logout
222 sdn localnetwork (pve) -

Apabila pesan notifikasi masih tampil, maka lakukan penghapusan Cookies dari browser
dengan menekan tombol CTRL+SHIFT+DEL. Tampil kotak dialog, Clear browsing data.

Pada pilihan Time range, pilih All time, dan tekan tombol CLEAR DATA, seperti terlihat
pada gambar berikut:

Clear browsing data X

Basic Advanced

Time range lAIITime - I

Browsing history
Clears history from all signed-in devices. Your Google Account may have
other forms of browsing history at myactivity.google.com.

Cookies and other site data
Signs you out of most sites.

Cached images and files
Frees up 455 MB. Some sites may load more slowly on your next visit.

CANCEL

Selanjutnya lakukan percobaan pengaksesan kembali ke web interface dari Proxmox pada
alamat https://192.168.169.1:8006.
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BAB I

MANAJEMEN REPOSITORY PADA PROXMOX VE 8.0

Menurut Wiki dari Proxmox, repository merupakan kumpulan paket perangkat lunak
yang dapat digunakan untuk menginstalasi perangkat lunak baru dan memperoleh
pembaharuan terkait paket perangkat lunak yang telah terinstalasi. Secara default PVE
Enterprise Repository dan Ceph Enterprise Repository Subscription telah aktif serta
direkomendasikan untuk tetap digunakan bagi pengguna PVE yang melakukan subscription
karena memuat paket yang paling stabil sehingga sangat cocok digunakan untuk production.
Untuk dapat memanfaatkan repository ini maka diperlukan subscription key yang
BERBAYAR. Detail informasi pembiayaan terkait PVE subscription dapat dilihat pada alamat

https://www.proxmox.com/en/proxmox-ve/pricing. File yang memuat pengaturan PVE

Enterprise Repository Subscription adalah /etc/apt/sources.list.d/pve-enterprise.list, dengan

konten seperti berikut:

deb https://enterprise.proxmox.com/debian/pve bookworm pve-enterprise

Sedangkan file yang memuat pengaturan Ceph Enterprise Repository Subscription adalah
[etc/apt/sources.list.d/ceph.list, dengan konten seperti berikut:

deb https://enterprise.proxmox.com/debian/ceph-quincy bookworm enterprise

Penonaktifan PVE Enterprise Repository dan Ceph Enterprise Repository diperlukan apabila
tidak memiliki subscription key sehingga tidak memunculkan pesan kesalahan. Bagi pengguna
PVE vyang tidak memiliki subscription key dapat memanfaatkan PVE No-Subscription
Repository dan Ceph No-Subscription Repository.

Adapun langkah-langkah untuk menonaktifkan PVE Enterprise dan Ceph Enterprise
Repository serta mengaktifkan baik PVE No-Subscription dan Ceph No-Subscription melalui
SSH adalah sebagai berikut:

- ___________________________________________________________________________________________|
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1. Jalankan aplikasi SSH Client, sebagai contoh menggunakan Putty. Tampil kotak dialog
Putty Configuration. Pada isian Host Name (or IP Address), masukkan alamat IP dari
Server Proxmox yaitu 192.168.169.1, seperti terlihat pada gambar berikut:

Category:

T--S_ession Basic options for your PuTTY session

. ‘-Logging ) .

© Terminal Specify the destination you wantto connectto
--Keyboard HostName (or IP address) Bort
- Bell 192.168.169.1 22
- Features B ]

= Window Connection tyf:ne. )
- Appearance ©ssH () Serial () Other.  Telnet v
- Behaviour
- Translation Load, save or delete a stored session
+-Selection Saved Sessions
- Colours

—|-Connection
- Data Default Settings Load
. Proxy
-SSH Save
- Serial
- Telnet Delete
- Rlogin
- SUPDUP

C_Iose window on exit
() Always () Never © Only on clean exit
About Help Cancel

Klik tombol Open.
2. Tampil kotak dialog Putty yang meminta pengguna untuk melakukan proses otentikasi
login ke Server Proxmox, seperti terlihat pada gambar berikut:

Pada inputan login as:, masukkan “root” dan tekan tombol Enter. Selanjutnya tampil
inputan password:, masukkan “12345678” dan tekan tombol Enter. Apabila proses
otentikasi berhasil dilakukan maka akan tampil shell prompt #.

3. Menonaktifkan PVE Enterprise Repository dengan cara menambahkan tanda # diawal baris
dari konten pada file /etc/apt/sources.list.d/pve-enterprise.list

menggunakan editor nano.



# nano /etc/apt/sources.list.d/pve-enterprise.list

‘@ 192.168.169.1 - PuTTY - O X

GNU nano 7.2 /etc/apt/sources.list.d/pve-enterprise.list *

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan Enter. Tekan tombol
CTRL+X untuk keluar dari editor nano.

4. Memverifikasi hasil penonaktifan PVE Enterprise Repository menggunakan perintah “cat

/etc/apt/sources.list.d/pve-enterprise.list”.

Terlihat pada awal baris dari file pve-enterprise.list telah terdapat tanda # yang berfungsi
sebagai komentar.

5. Menonaktifkan Ceph Enterprise Repository dan mengaktifkan Ceph No-Subscription
Repository pada file /etc/apt/sources.1list menggunakan editor nano.

# nano /etc/apt/sources.list.d/ceph.list

i

GNU nano 7.2 /etc/apt/sources list. d/ceph llSt
deb https://enterprise.pros com/debian/ceph—-quincy 1 ohmil

Lakukan penghapusan konten pada baris di posisi kursor saat ini berada dengan menekan
tombol CTRL+K, sehingga hasilnya, seperti terlihat pada gambar berikut:

iy

GNU nano 7.2 /etec/apt/sources.list.d/ceph.list *

Lakukan penambahan parameter dengan nilai berikut sebagai konten dari file tersebut dan

pastikan tercantum dalam satu baris:

deb http://download.proxmox.com/debian/ceph-quincy bookworm

no-subscription

Sehingga terlihat seperti gambar berikut:

/etc/a t/sources. llSt d/ceph list
nox . com/debian/ceph-quincy Jow

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan Enter. Tekan tombol
CTRL+X untuk keluar dari editor nano.
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6. Memuverifikasi hasil penonaktifan Ceph Enterprise Repository menggunakan perintah

“cat /etc/apt/sources.list.d/ceph.list”.

oockworm no-subsc
7. Mengaktifkan PVE No-Subscription dengan cara menambahkan parameter “deb
http://download.proxmox.com/debian/pve bookworm pve-no-
subscription” pada file /etc/apt/sources.list menggunakan editor nano.

# nano /etc/apt/sources.list

Simpan perubahan dengan menekan tombol CTRL+O dan tekan Enter. Tekan tombol
CTRL+X untuk keluar dari editor nano.
8. Memverifikasi hasil pengaturan PVE No-Subscription Repository menggunakan perintah

“cat /etc/apt/sources.list”.

orm main contrib
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BAB IV

INSTALASI DAN KONFIGURASI MIKROTIK CHR SEBAGAI
INTERNET GATEWAY PADA ORACLE VIRTUALBOX

Untuk menjembatani kebutuhan akses Internet dari Proxmox VE 8.0 maka pada Oracle
VirtualBox akan diinstalasi Mikrotik CHR 6.49.7 sebagai Virtual Machine (VM) dan
dikonfigurasi sebagai gateway untuk berbagi pakai koneksi Internet, seperti terlihat pada

gambar berikut:

PHCPClient |
Ethernet
Windows 10 |
Host Operating Proxmox VE 8.0 MikroTik FHR 6.49.7
System (OS) Guest 0S Internet Gateway
VirtualBox Host-Only ‘ : oS ;
Network !
‘%I \.;or | vmbr0 | ether2
N 1 .254
! - !
Network L .
192.168.169.0/24
vSwitch

MikroTik CHR memiliki 2 (dua) interface yaitu etherl dengan jenis koneksi NAT dan ether2
dengan jenis koneksi host-only. Interface ether2 menggunakan alamat IP 192.168.169.254/24.
Sedangkan interface etherl dialokasi secara dinamis sehingga bertindak sebagai DHCP
Client.

- ___________________________________________________________________________________________|
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Adapun langkah-langkah instalasi dan konfigurasi MikroTik CHR sebagai gateway
Internet pada Oracle VirtualBox adalah sebagai berikut:

1. Jalankan aplikasi Oracle VirtualBox melalui Start > Oracle VM VirtualBox > Oracle
VM VirtualBox.

2. Tampil aplikasi Oracle VM VirtualBox Manager dan lakukan penambahan Network
Address Translation (NAT) Network dengan mengakses menu File > Preferences

pada Oracle VM VirtualBox Manager, seperti yang ditunjukkan pada gambar

berikut:

N# Oracle VM VirtualBox Manager

File Machine Help
t‘}’ Preferences... Ctrl+G |
4l Import Appliance... Ctrl+l
(R} Export Appliance... Ctrl+E
_‘_j New Cloud VM...

@ Virtual Media Manager... Ctrl+D
i=] Host Network Manager... Ctrl+H
'§_2, Network Operations Manager...

@ Check for Updates...

/1 Reset All Warnings

@ Exit Ctri+Q

Tampil kotak dialog VirtualBox — Preferences dan pada panel menu sebelah kiri pilih
Network. Pada panel detail dari Network di sebelah kanan, pilih icon Adds new NAT

Network, seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut:

(55 VirtualBox - Preferences ? *

E\ General ‘ Network

<} Input NAT Netwiorks

fr) Active N
@ Update ive Name

o
lb-y Language
!| Display
E Network
U Extensions
Eﬁ Proxy

core

Terbentuk “NatNetwork” yang telah aktif, seperti terlihat pada gambar berikut:
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db VirtualBox - Preferences ? X

E‘ General ‘ Network ‘

@} Input NAT Networks

P Acti N
/E ) Update ive Name
| N_atNetW{)rk 1

A8E

@ Language

! Display

| o | conce |

Klik tombok OK untuk menutup kotak dialog VirtualBox - Preferences.
3. Pada kotak dialog Oracle VM VirtualBox Manager, pilih menu Machine > New

...Untuk membuat virtual machine baru, seperti terlihat pada gambar berikut:

8¢ Oracle VM VirtualBox Manager
File = Machine 5Snapshot Help

%E[{} New.. " CtrieN |
gb  Add.. b Ctrl+A
IEIE} Settings... Ctrl+5

4. Tampil kotak dialog Create Virtual Machine untuk menentukan nama pengenal, lokasi
penyimpanan dan jenis serta versi dari sistem operasi yang ingin dibuat pada virtual

machine, seperti terlihat pada gambar berikut:

& Create Virtual Machine

Name and operating system

Please choose a descriptive name and destination folder for the new
virtual machine and select the type of operating system you intend to
install on it. The name you choose will be used throughout VirtualBox to
identify this machine.

Name: m
Machine Folder: |'= C:\Users\PUTU\VirtuaIonVMsI w
&)
Version: | Other/Unknown (64-bit) | - [

Expert Mode Cancel

Lengkapi isian beberapa parameter berikut:
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a. Name: dengan nama pengenal dari virtual machine, sebagai contoh Mikrotik-
CHR-PVE.

b. Machine Folder digunakan untuk menentukan lokasi penyimpanan file virtual
machine  yang  dibuat vyaitu secara  default disimpan  di
C:\Users\NamaL.ogin\VirtualBox VMs. NamalL.ogin merupakan nama login
pengguna yang digunakan untuk akses ke sistem Windows, sebagai contoh
PUTU sehingga nilai pada dropdown Machine Folder adalah
C:\Users\PUTU\VirtualBox VMs. Apabila ingin menyimpan di lokasi lain
maka pilih Other... pada dropdown Machine Folder tersebut dan arahkan ke
lokasi direktori penyimpanan baru yang diinginkan.

c. Type digunakan untuk menentukan jenis sistem operasi yang akan diinstalasi
pada virtual machine yaitu Other.

d. Version digunakan untuk menentukan versi dari sistem operasi yang akan
diinstalasi pada virtual machine yaitu Other/Unknown (64 bit).

Klik tombol Next untuk melanjutkan.
5. Tampil kotak dialog Memory size untuk menentukan ukuran memori yang dialokasikan
bagi virtual machine yang dibuat. Sebagai contoh dialokasikan 256 MB, seperti terlihat

pada gambar berikut:

r

? X
€ Create Virtual Machine

Memory size

Select the amount of memory (RAM) in megabytes to be allocated to the
virtual machine.

The recommended memory size is 64 MB.

' 256 + I MB
| I T T T Y T L T Y I L Y Y Y A Y B I B B |

4 MB 16384 MB

Next Cancel

Klik tombol Next > untuk melanjutkan.
6. Tampil kotak dialog Hard disk untuk menentukan virtual hardisk yang digunakan oleh

virtual machine yang dibuat. Secara default telah terpilih Create a virtual hard disk
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now untuk membuat virtual hard disk bagi virtual machine baru yang dibuat. Namun

lakukan penyesuaian dengan memilih “Use an existing virtual hard disk now” untuk

menggunakan virtual hard disk yang telah ada dan klik tombol \&l Choose a virtual

hard disk file untuk memilih file virtual hard disk yang akan digunakan, seperti terlihat
pada gambar berikut:

f

& (Create Virtual Machine

Hard disk

If you wish you can add a virtual hard disk to the new machine. You can
either create a new hard disk file or select one from the list or from
another location using the folder icon.

If you need a more complex storage set-up you can skip this step and
make the changes to the machine settings once the machine is created.

The recommended size of the hard disk is 2,00 GB.
) Do not add a virtual hard disk
() Create a virtual hard disk now

m Use an existing virtual hard disk file fe

PMET_4.2.10-disk1.vdi (Normal, 100,00 GB) = l al

Cancel
Tampil kotak dialog Mikrotik-CHR-PVE-Hard Disk Selector dan klik tombol Add

untuk melakukan penambahan virtual hard disk, seperti terlihat pada gambar berikut:

Mikrotik-CHR-PVE - Hard Disk Selector ? X
Medium
Refresh
Mame Virtual Size Actual Size
v Attached
0827068001.vdi 30,00 GB 2,50GB
2022-04-09_DevNetExpert CW5_Example-1.vdi 50,00 GB 16,41 GB
chr-6.49.6.vdi 64,00 MB 40,00 MB
CyberQOps Security Onion-disk001.vdi 20,00 GB 7,96 GB
. |
Search By Mame ¥ @ @
Choose Cancel

Tampil kotak dialog Please choose a virtual hard disk file. Arahkan ke lokasi direktori
yang menyimpan file chr-6.49.7.vdi, sebagai contoh di D:\Master\chr-6.49.7.vdi.
Silakan menyesuaikan lokasi direktori yang memuat file tersebut di computer
masing-masing. Pilih file chr-6.49.7.vdi yang terdapat pada direktori tersebut dan klik
tombol Open maka hasil penambahannya akan terlihat seperti pada gambar berikut:
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Mikrotik-CHR-PVE - Hard Disk Selector ? X

Medium

& @

Add Refresh

~

Name Virtual Size Actual Size
PNET_4.2.10-disk1.vdi 100,00 GB 6,34 GB
PVE 7.2-1.vdi 40,00 GB 4,86 GB
PVE-5.3.vdi 40,00 GB 161 GB
~ Mot Attached I
Ichr—6.49.7.vdi 64,00 MB 37,00 MB |
Search By Name ~ @ @

Klik tombol Choose untuk memilih file chr-6.49-7.vdi sehingga dapat digunakan oleh

virtual machine maka hasilnya akan terlihat seperti pada gambar berikut:

f

I ? X

€& Create Virtual Machine

Hard disk

If you wish you can add a virtual hard disk to the new machine. You can
either create a new hard disk file or select one from the list or from
another location using the folder icon.

If you need a more complex storage set-up you can skip this step and
make the changes to the machine settings once the machine is created.

The recommended size of the hard disk is 2,00 GB.
O Do not add a virtual hard disk
O Create a virtual hard disk now

© Use an existing virtual hard disk file

|chr-6.49.7.vdi (Normal, 64,00 ME) 4

Klik tombol Create untuk melanjutkan. Virtual machine telah selesai dibuat.

7. Menambah dan mengubah pengaturan network adapter terkait jenis dan promiscuous
mode. Pilih VM MIKROTIK-CHR-PVE pada daftar dari Oracle VirtualBox
Manager dan klik Settings pada toolbar. Pada panel sebelah kiri dari MIKROTIK-
CHR-PVE Settings yang tampil, pilih Network dan pada panel detail sebelah kanan
yaitu di tab Adapter 1, pastikan pilihan jenis koneksi jaringan pada dropdown
Attached to adalah NAT, seperti terlihat pada gambar berikut:

- ___________________________________________________________________________________________|
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(&3 Mikrotik-CHR-PVE - Settings ? X

E General | Network =S ‘

E System Adapter 2 Adapter 3 Adapter 4
!l Display B Enable Netigrk Adapter

Attached to: -
@ Storage

Name: -
(D] Audio
[ |
|t
@ Serial Ports
& USB
D Shared Folders
EI User Interface

> Advanced

Selanjutnya pindah ke tab Adapter 2 dan centang (V) pada Enable Network Adapter
untuk mengaktifkan network adapter tersebut serta pilih Host-only Adapter sebagai
jenis koneksi jaringan pada dropdown Attached to, seperti terlihat pada gambar
berikut:

{23 Mikrotik-CHR-PVE - Settings ? X

- General Network

E System Adapter 1 Adapter 3 Adapter 4
!| Display l!IEnabIe Network Adapter

Attached fo: |Host-only Adapter e |
2| Storage
Namelr VirtualBox Host-Only Ethernet Adapter &
() Audio
g Network Adapter Type: Pginet-FAST III (Am79C973) -
Promiscuous Mode: JA =
@ Serial Ports
MAC Address: 080027316§0A @
& use @ cable Conlected
D Shared Folders Port Forwar{jng

E‘ User Interface

Selanjutnya klik bagian Advanced dan pada dropdown Promiscuous Mode, pilih
Allow All. Klik tombol OK untuk menyimpan pengaturan.

- ___________________________________________________________________________________________|
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8. Menjalankan VM dengan memilih Mikrotik-CHR-PVE pada daftar dari Oracle VM
VirtualBox Manager dan memilih Start pada toolbar, seperti yang ditunjukkan pada

gambar berikut:

Tools Lol \_(/ f
! New  Settings Discard] Start

9. Tampil kotak dialog Mikrotik-CHR-PVE [Running] — Oracle VM VirtualBox dan
tunggu hingga menampilkan prompt MikroTik Login.

-

L

ﬂ Mikrotik-CHR-PVE [Running] - Oracle VM VirtualBox — (] x

File Machine View Input Devices Help R}
ikroTik 6.49.7 (stable)

ikroTik Login:

Secara default akun otentikasi login ke Mikrotik menggunakan username “admin”
dengan password kosong (blank). Pada input MikroTik Login, masukkan “admin”
dan tekan tombol Enter. Sedangkan pada input Password, tekan tombol Enter, seperti
terlihat pada gambar berikut:

. ﬂ Mikrotik-CHR-PVE [Running] - Oracle VM VirtualE‘hox — a X

File Machine View Input Devices Help

MikroTik 6.49.7 (stable)
MikroTik Login:jadmin

Password: _

Tampil pesan konfirmasi Do you want to see the software license? [Y/n]. Ketik n
untuk tidak melihat lisensi perangkat lunak.

Selanjutnya tampil pesan Change your password untuk mengubah sandi dari user
“admin”. Sebagai contoh password yang ingin digunakan adalah “12345678” schingga
pada input new password> yang tampil, masukkan “12345678” dan tekan tombol
Enter. Tampil input repeat new password>, untuk memasukkan kembali sandi baru

yaitu “admin” dan tekan tombol Enter, sepeti terlihat pada gambar berikut:

hange your passuword

New passuord? e
repeat new password> || sesssxe

Password changed

Terlihat prompt CLI dari Mikrotik, seperti gambar berikut:
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10. Menampilkan informasi interface yang dimiliki oleh router Mikrotik.

1z
D - dynamic, X - disabled, R - rumming, 3 - slave
NAME TYPE ACTUAL-MTU LZMTU
etherl ether 15688
etherd ether 15688

Terlihat terdapat 2 (dua) interface yaitu etherl dan ether2.

11. Menampilkan informasi interface dengan pengaturan DHCP Client.

r) 17>
Flags: X — disabled, I - invalid, D - dynamic

INTERFACE USE ADD-DEFAULT-ROUTE STATUS ADDRESS
etherl yes yes bound 18.8.2.15-24

Terlihat terdapat satu interface yaitu etherl.

12. Mengatur pengalamatan IP pada interface ether2 secara static menggunakan
192.168.169.254/24.
@ 1 > address=192.168.169.254-24 interface=etherl

13. Memverifikasi pengalamatan IP yang telah diatur pada interface.

r] 1>
Flags: X — disabled, I - invalid, D - dywnamic

i ADDRESS NETWORK INTERFACE
B D 18.8.2.15-24 18.8.2.8 etherl
1 192.168.169.254-24 192.168.169.8 etherZ

14. Menampilkan informasi tabel routing.

[t 1>

Flags: X — disabled, A - active, D - dymamic,

- commect, 3 - static, r - rip, b - bgp, o - ospf, mn - nne,
B - blackhole, U - unreachable, P - prohibit

# DST-ADDRESS PREF-SRC GATEUAY DISTANCE
@ ADS 0.0.8.08-8 18.8.2.2

1 ADC 18.8.2.8-24 18.8.2.15 etherl

Z ADC 192.168.169.08-24 192.168.169.254 ether?d

15. Memverifikasi koneksi ke default gateway menggunakan perintah ping.

[ T
SEf} HOST SIZE TTL TIME STATUS
A 18.8.2.2 56 255 Bms
118.8.2.2 56 255 Bms
Z . Ons Ons

Tekan CTRL+C untuk menghentikan ping.
16. Mengatur agar Mikrotik bertindak sebagai Server DNS.
L B 1 >

17. Memverifikasi pengaturan Server DNS.



>

SErFVErsS:
dynamic-servers: 192.168.184.215
use-doh-server:
verify-doh-cert: no
allow-renote-requests: yes
max—udp-packet-size: 4896

query-server-timeout: 2s
query-total-timeout: 18s
max-concurrent-gqueries: 108A@
max—-concurrent-tcp-sessions: 28
cache-size: Z048KiB
cache-max-ttl: 1w
cache-used: 24KiB

18. Mengatur Internet Connection Sharing (ICS) menggunakan Network Address
Translation (NAT).

[ 1 1 > chain=srcnat etherl
masquerade

19. Memverifikasi hasil pengaturan NAT.

[ B 1=
Flags: X - disabled, I - invalid, D - dynamic
a srcnat mazguerade

20. Memverifikasi koneksi Internet menggunakan perintah ping ke salah satu situs di

Internet, sebagai contoh ke detik.com.

[ L] 1 > detik.comn
SEQ HOST SIZE TTL TIME STATUS
B 283.198.242.211 56 128 46n=

1 283.198.242.211 56 128 78m=
2 283.198.242.211 56 128 47m=
3 3 s 46ms 5?ns

Tekan CTRL+C untuk menghentikan ping.
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BAB V
INSTALASI DAN KONFIGURASI MIKROTIK

CLOUD HOSTED ROUTER (CHR) PADA PROXMOX VE 8.0

Menurutwiki Mikrotik , Cloud Hosted Router (CHR)erupakan verdRouterOSyang
ditujukan untuk dijalankan sebagaitual machine CHR mendukung arsitektur-x86-4 dan
dapat digunakan pada berbaggpervisor termasukProxmox CHR memiliki fitur lengkap
dari RouterOSyang telah diaktifkan secadefaultnamun memiliki beberapa model lisensi
berbeda dari versi RouterOS lainny@butuhan sistem minimum untuk menjalankan CHR
adalah CPU 64 bit dengan dukungan virtualisagimori128 MB atau lebih untuk instance
CHR, hardisk128 MB untukvirtual drive CHR ukuransistemdisk imageyang didukung
adalah 16 GB.

Pembahasan padiab iniini terdiri dari2(dug bagian yaitya) InstalasiMikrotik CHR
padaProxmox VEB.0 dan (b)Verifikasi.dan-lonfigurasiMikrotik CHR padaWeb Interface
Proxmox Sebelum mengikuti tutorial ini, pastikan Server Proxmoxelah dapat terkoneksi
ke Internet karena proses instalasi membutuhkan paketinzip yang akan diunduh dari
Internet. Selain ituimagedari Mikrotik CHR yang diinstalasi akandiunduh pula secara

langsung dari situs Mikrotik .

A. RANCANGAN JARINGAN UJICOBA
Rancangan jaringan ujicobgang digunakanmasih sama seperti padaateri
sebelumnyaNamun padé&erver ProxmoXE 8.0 dilakukan pembuatakirtual Machine
(VM) dengan jeniKernelbasedVirtual Machine (KVM)menggunakan sistem operasi
Mikrotik CHRversi6.49.7. VM Mikrotik CHRakan menggunakan ID00Odengan alamat IP
192.168.169.3/24seperti terlihat pada gambar berikut:
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. VMID1loO I
| . . |
Network | Mikrotik CHR :
192.168.169.0/24 || | I
I I
| |
| |
: etherl |
R 3 ]
Proxmox Virtual Machine
(vm)
Windows 10 vmbr0
Host 1
Operating
. System (OS) Proxmox VE 8.0
VirtualBox Host-Only .
VirtualBox Guest 0S
Network
2 ‘ Oracle VirtualBox 6.1 ‘

B. INSTALASI MIKROTIK CHR PADA PROXMOX VE 8.0
Adapun langkattangkah instalasi dan konfiguradikrotik CHR padaProxmox VEB.O
adalah sebagai berikut:

1. 3DVWLNDQ WHODK tBripQ 3B QG XGK. GROM®HH@FEM iR 61Tk X BRY
versi6.49.7 dengan naméile hr-6.49.7.img"~ G Bl&)Iikrotik -chr.sh” serta program
WinSCP dengan naméle . 3WIinSCP-5.21.5Setup.ex¢ X QW XN P H HliebDrahsferL WD V L
dari Windows ke Proxmox melalui http://bit.ly/astti-ubg, seperti terlihat pada gambar
berikut:

— - _ - -

& ASI-TI-UBG - Google Drive x + - o o x
€< > C & drvegoogle.com/drive/folders/1T4jZx-yDR7lprigfOIRcFYVTqzPgirMg ar % 0O 6 :
L Drive Q_  Search in Drive Er @ @& i GOOglE 6
+ New My Drive > ASJ-TI-UBG - = m O ()
Priority [ Type ~ ][ People ~ ][ Modified - ]
My Drive
P B My Name 1 Owner Last mo... v (]
» B Shared drives
2, Shared with me 6 me 12:17PM H :
© GZ= B centos-9-stream-default 20221109_amdédtaraz 2 gy me Nov 10, 2022 ;
¥ Starred
@ Spam B mikrotik-chrsh 2s @& e Sep 15, 2023 : +
@ Trash " WinSCP-5.21.5-Setup.exe an & me Nov 15, 2022
¢ Storage

38.5GB used
@ Admin console

3.85 TB of shared 100 TB used
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Setelah proses undute-file tersebutselesai maka lakukan instalasi prograi¥mSCP
secara mandiri.

2. Jalankan aplikasWinSCP untuk melakukan pengunggahdolder ¥emp”
dmikrotik -chr.sh”

G D@
G DMihdows ke server Proxmox maka akan tampil kotak dialog
Login, seperti terlihat pada gambar berikut:

By Login
o Newsite

Session
File protocal:
SFTP w

Host name: Port number:
| =5

User name:

Password:
| I |

Save I'

Advanced... I'

Tools - Manage - Login - Close Help

Show Login dialog on startup and when the last session is dosed

Lakukan pengaturan pada beberapa parameter berikut:;
a. File protocol:, menentukan jenis dari file protocol. PiBCP.

b. Hostname, masukkan alamat IP dari server Proxmox yh80.168.169.1.
PDV X MagtDQ @

d. Password; masukkan sandi dauser ¥oot ~

c. User name:

VHEDJD 12B46Y8V RK 3
Sehingga hasil akhirnya akgerlihat'seperti ditunjukkan pada gambar berikut:

By Login - x
o New Site Session
File protocol:
|sce ~|
Host name: * Port number:
|192.168.169.1 | || 22
Liser naAny/ Password:
Iroot I' llo.....o.ll |
Tools - Manage - Login IV Close Help
Show Login dialog on startup and when the last session iz dozed

Klik tombol Save untuk menyimpan pengaturan maka akan tampil kdialog Save
session as siteseperti terlihat pada gambar berikut:
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Save session as site

Site name:

? X

|rnnt@192. 168.169.1

Folder:

| <None =

ave password (not recommended)

[ er desktop shortout

Ok

Cancel Help

Centang Q) pada paramet&ave password (not recommendedintuk menyimpan sandi

dari user Yoot ~

+DO LQL EHUWXM XD Q VIInBZP usix @BlalGikheilé JX Q DD Q

transfer ke server Proxmox berikutnya, pengguna tidak akan diminta kembali

memasukkan sandi darser ¥oot ".

Klik tombol OK untuk menyimpan perubahan maka hasilnya akan terlihat seperti pada

gambar berikut:

& Legin

LY Mew Site

[] root@192. 168,169,

Tools hd Manage -

Session
Eile protocol;
Iscp

Host name: Port number:

|192.168.169.1 || 2|

User name: Passward:

|r00t | |................ |

Edit Advanced... |v

Close e
L

Show Login dialog on startup and when the last session is dosed

Klik tombol L ogin untuk melakukan koneksi lserver Proxmox

Apabila proses otentikakigin berhasil dilakukan maka akan tampil kotak dialog WinSCP

dengan antarmuka menyeruiéé manager. File managertersebut terbagi menjadi dua

bagian yaitupanel sebelah kirLocal (Windows) yang memperlihatkarfile-file di

komputer

lokal Windows dan panel

sebelah kanarRemote (Proxmox) yang

memperlihatkariile-file di komputerserver Proxmoxdimana secardefaultmengarah ke
home directonydariuser ¥oot ~ \ D L Wo6t,Géperti terlihat pada gambar berikut:
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